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ABSTRAK 
 
  
Kata Kunci: pengelolaan, diklat, kepemimpinan, kepala sekolah.   
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Perencanaan program latihan 
kepemimpinan pada diklat calon kepala sekolah di LPPKS Karanganyar  disusun 
dalam bentuk buku panduan kegitan sebagai kurikulum  diklat. Struktur 
kurikulum meliputi Service Learning 1,  On-the Job Learning, dan In-Service 
Learning, dilengkapi dengan silabus, rencana pembelajaran, bahan kebutuhan 
latihan. Setiap kurikulum telah ditetapkan kelompok mata diklat, dan jumlah jam 
masing-masing disertai dengan deskripsi kurikulum disusun untuk menunjang 
pelaksanaan latihan kepemimpinan pada diklat calon kepala sekolah di LPPKS (2) 
Sebelum pelaksanaan program, beberapa hal yang dipersiapkan oleh team 
fasilitator diantaranya: Pembagian tugas team, persiapan alat, menyeleksi 
peralatan, menyusun jadwal kegiatan, dan menentukan lokasi untuk kegiatan 
kelompok, workshop penyusunan, dan TOT Master Trainer  sebagai nara 
sumber/fasilitator.  Pelaksanaan  dengan narasumber dan fasilitator yang 
ditugaskan oleh kepala LPPKS, dengan materi kepemimpinan spiritual, 
kepemimpinan pembelajaran, kepemimpinan kewirausahaan dan dinamika 
kelompok. Untuk menunjang pelaksanaan program latihan kepemimpinan alat 
yang digunakan disesuaikan dengan kondisi lingkungan dengan menggunakan 
pendekatan masalah-masalah praktis, dilaksanakan di dalam kelas maupun di luar 
kelas. (3) Evaluasi program latihan kepemimpinan berupa pre test dan post test, 
dilaksanakan sebelum pembelajaran, proses pembelajaran dan sesudah 
pembelajaran, melalui tes pengetahuan, pengamatan  sikap dan ketrampilan. 
Keberhasilan peserta ditentukan berdasarkan aspek kehadiran dan penugasan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: Perencanaan, 
pelaksanaan, dan evalulasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian dilakukan di Hotel Agusta Kabupaten Garut pada Diklat Calon Kepala 
Sekolah. Analisis data dengan menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi data, 
sajian data, dan penarikan simpulan dengan verifikasinya.  
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to describe: Planning, implementation, and 
evalulasi. The type of this research is qualitative research. The research was 
conducted at Hotel Agusta of Garut Regency at Head of Principal Candidate 
Training. Data analysis using three stages is data reduction, data presentation, and 
withdrawal of conclusion with verification. 
The results of this study indicate that (1) Planning of leadership training 
programs on the training of prospective principals in LPPKS Karanganyar 
arranged in the form of guidebook activities as training curriculum. The 
curriculum structure includes Service Learning 1, On-the Job Learning, and In-
Service Learning, equipped with syllabus, lesson plans, training materials. Each 
curriculum has been set by the education training group, and the number of hours 
each with the curriculum description is arranged to support the implementation of 
leadership training on the training of the principal candidate in LPPKS. (2) Prior 
to the program implementation, several things prepared by the facilitator team 
include: , Preparation of tools, selecting equipment, scheduling activities, and 
determining locations for group activities, drafting workshops, and TOT Master 
Trainers as resource persons / facilitators. Implementation with resource persons 
and facilitators assigned by LPPKS heads, with spiritual leadership materials, 
leadership leadership, entrepreneurial leadership and group dynamics. To support 
the implementation of a leadership training program, the tools used are adapted to 
environmental conditions by using practical problems approach, implemented in 
the classroom or outside the classroom. (3) Evaluation of leadership training 
program in the form of pre test and post test, conducted before learning, learning 
process and after learning, through knowledge test, attitude and skill observation. 
The success of the participants is determined by aspects of attendance and 
assignment. 
  
Keywords: management, training, leadership, principal. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting karena 
pendidikan mempunyai tugas untuk menyiapkan SDM bagi pembangunan bangsa.  
Namun pada kenyataannya pendidikan di Indonesia saat ini belum sesuai dengan 
yang diharapkan, artinya kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah. 
Penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia tentu tidak lepas dari peran 
dan kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimipin.  
Keberhasilan sekolah sangat ditentukan oleh kepala sekolah yang mampu 
mempengaruhi, menggerakkan, memberdayakan dan mengembangkan semua 
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sumber daya pendidikan. Kepemimpinan kepala sebagai faktor pendorong untuk 
mewujudkan visi, misi, tujuan, termasuk sasaran. Karena itu, kepala sekolah 
dituntut memiliki kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang tangguh. 
Kepala sekolah harus mampu memobilisasi sumber daya sekolah, perencanaan 
dan evaluasi program, kurikulum, pembelajaran, pengelolaan personalia, sarana 
dan sumber belajar, keuangan, pelayanan siswa, hubungan dengan masyarakat, 
dan penciptaan iklim kondusif. Disamping itu kepala sekolah adalah faktor 
penentu bagi keberhasilan pendidikan di sekolah, karena Kepala sekolah  
merupakan sentral serta sumber kegiatan belajar mengajar. Lebih lanjut 
dinyatakan bahwa Kepala sekolah merupakan komponen yang berpengaruh dalam 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan atau kompetensi profesional dari seorang Kepala sekolah  sangat 
menentukan mutu pendidikan, Aqib (2011: 38).  Meningkatkan mutu pendidikan, 
berarti juga meningkatkan mutu Kepala sekolah  (Sagala, 2011: 39).  
Salah satu indikator  keberhasilan kepemimpinan seorang kepala sekolah 
diukur dari mutu pendidikan yang ada di sekolah yang dipimpinnya, maka Kepala 
sekolah yang berhasil, yaitu kepala sekolah yang berhasil mencapai tujuan 
sekolah, serta tujuan dari para individu yang ada didalam lingkungan sekolah, 
harus memahami dan menguasai peranan organisasi dan hubungan kerjasama 
antara individu. Untuk membantu tugas kepala sekolah dalam menjalankan 
tugasnya mengorganisasi sekolah secara tepat diperlukan suatu kemampuan 
melakukan analisis terhadap kehidupan informal sekolah dan iklim atau suasana 
organisasi sekolah.  
Kemampuan melakukan analisis bagi kepala sekolah perlu dilatih sebelum 
para kepala sekolah tersebut menjalankan tugas sebagai kepala sekolah. Hal ini 
seperti diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 28 tahun 2010 
tentang penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah. Permendiknas ini memuat 
tentang sistem penyiapan calon kepala sekolah/madrasah, proses pengangkatan 
kepala sekolah/madrasah, masa tugas, Pengembangan Keprofesian berkelanjutan 
(PKB), penilaian kinerja kepala sekolah/madrasah, mutasi dan pemberhentian 
tugas guru sebagai kepala sekolah/madrasah.  
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Keberhasilan dalam pelaksanaan diklat latihan kepemimpinan calon kepala 
sekolah tidak lepas dari pengelolaan diklat yang dilakukan LPPKS di 
Karanganyar, LPPKS di Karanganyar sebagai salah satu organisasi pemerintahan 
dituntut untuk melayani dan meningkatkan mutu sumber daya manusia pada calon 
Kepala Sekolah dengan sebaik-baiknya, dalam rangka memberikan bekal kepada 
calon kepala sekolah yang kompeten. Namun dalam pelaksanaan diklat 
kepemimpinan calon kepala sekolah di LPPKS Karanganyar, masih terdapat 
berbagai permasalahan yang perlu mendapat perhatian diantaranya: (1) Penyiapan 
program kurang sesuai dengan kebutuhan kompetensi yang diperlukan oleh calon 
kepala sekolah, termasuk kurikulum yang digunakan berpedoman pada buku 
petunjuk pelaksanaan diklat calon kepala sekolah/madrasah yang diterbitkan 
tahun 2011, sehingga tidak relevan lagi dengan kebutuhan untuk memenuhi 
kompetensi calon kepala sekolah (2) Pelaksanaan: proses pembelajaran tidak 
semuanya dapat berjalan dengan baik, karena adanya beberapa Master Trainer 
belum berpengalaman, sarana prasarana pembelajaran kurang mendukung, seperti 
kebutuhan simulasi pembelajaran berlum terstandar. (3) evaluasi belum terlaksana 
secara spesifik.      
Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu adanya kajian lebih mendalam 
tentang pengelolaan diklat di LPPKS, dalam sebuah penelitian yang berjudul 
"Pengelolaan Latihan Kepemimpinan pada Diklat Calon Kepala Sekolah di 
Lembaga Pengembangan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LPPKS)”  
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
disajikan perumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana perencanaan 
program latihan kepemimpinan pada diklat calon kepala sekolah di LPPKS 
Karanganyar tahun 2016? (2) Bagaimana pelaksanaan program latihan 
kepemimpinan pada diklat calon kepala sekolah di LPPKS Karanganyar tahun 
2016? (3) Bagaimana evaluasi program latihan kepemimpinan pada diklat calon 
kepala sekolah Di LPPKS Karanganyar 2016? 
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Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan perencanaan  
program latihan kepemimpinan pada diklat calon kepala sekolah di LPPKS 
Karanganyar pada tahun 2016. (2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program 
latihan kepemimpinan pada diklat calon kepala sekolah di LPPKS Karanganyar 
pada tahun 2016. (3) Untuk mendeskripsikan evaluasi program latihan 
kepemimpinan pada diklat calon kepala sekolah Di LPPKS Karanganyar pada 
tahun 2016 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengelolaan 
Sagala (2009: 53) mengemukakan bahwa, manajemen atau pengelolaan 
merupakan proses yang khas terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilaksanakan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber daya lain. Menurut Hamalik 
(2007: 16) manajemen atau pengelolaan adalah suatu proses sosial yang 
berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia lain serta 
sumber-sumber lainnya, menggunakan metode yang efisien dan efektif untuk 
mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.  
 
Pendidikan dan Pelatihan 
Menurut Notoatmodjo (2003:16) “pendidikan dan latihan (diklat) 
merupakan pendidikan secara formal dalam suatu organisasi, dapat diartikan 
sebagai sesuatu proses pengembangan kearah yang diinginkan oleh organisasi 
yang bersangkutan”. Pendidikan pada umumnya berkaitan dengan calon tenaga 
kerja yang diperlukan oleh suatu instansi atau organisasi, sedangkan pelatihan 
lebih berkaitan dengan peningkatan kemampuam atau keterampilan pegawai yang 
sudah menduduki suatu pekerjaan atau tugas tertentu. Dalam hal ini penekanan 
tugas pada orientasi pekerjaanya harus dilaksanakan (joborientation). Pendidikan 
lebih pada pengembangan kemampuan umum, sedangkan pelatihan penekanannya 
pada kemampuan psikomotor, meskipun didasari pengetahuan dan sikap. 
Tujuan Penelitian 
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Pendidikan dan latihannya tidak hanya menambah pengetahuan, akan tetapi 
juga meningkatkan keterampilan bekerja, dengan demikian meningkatkan 
produktivitas kerja. Menurut (Flippo, 2012:220): "Training is the act of increasing 
the knowledge and skill of an employee for doing particular  job.”  
 
 
Perencanaan Pendidikan dan Pelatihan  
Perencanaan pada dasarnya merupakan penentuan kegiatan yang hendak 
dilakukan pada masa depan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengatur berbagai 
sumber daya agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Perencanaan 
merupakan proses pemilihan  dan pengembangan daripada tindakan yang paling 
baik/menguntungkan untuk mencapai tujuan (Handayaningrat, 2010: 126). 
Dalam setiap perencanaan diklat selalu terdapat tiga kegiatan yang meskipun 
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya dalam proses perencanaan. 
Ketiga kegiatan itu adalah (1) perumusan tujuan yang ingin dicapai, (2) pemilihan 
program untuk mencapai tujuan itu, (3) identifikasi dan pengerahan sumber yang 
jumlahnya selalu terbatas. 
 
Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan 
Pelaksanaan diklat merupakan implementasi dari rencana yang telah dibuat 
yang merupakan salah satu factor utama dan sangat mempengaruhi terhadap 
efektifnya program pelatihan. Oleh karena itu pelaksanaan hendaknya dilakukan 
sesuai dengan ketentuan, aturan dan persyaratan pelaksanaan latihan sehingga, 
hasil pelaksanaan latihan dapat efektif, berdaya guna, bermanfaat dan sesuai 
dengan sasaran yang diharapkan. 
Pelaksanaan adalah kegiatan untuk mewujudkan rencana menjadi tindakan 
nyata dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 
efisien. Untuk menjamin kelangsungan proses atau pelaksanaan pelatihan dapat 
berjalan mencapai hasil yang efektif, maka harus melalui serangkaian tahapan 
yang saling terkait. Rangkaian tahapan dalam proses  terdiri dari tiga tahap yaitu: 
(a) kegiatan pra atau persiapan pelatihan, (b) kegiatan pelaksanaan pelatihan, dan 
(3) kegiatan akhir pelaksanaan pelatihan.  
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Evaluasi Pendidikan dan Pelatihan  
Menurut tjiptono & Diana (2001: 223) “evaluasi pelatihan dimulai dari 
pernyataan tujuan yang jelas. Tujuan  yang luas tidak akan membingungkan bila 
dibuatkan sasaran pelatihan yang spesifik. Tujuan pelatihan merupakan konsep 
yang luas. Sasaran tersebut menerjemahkan tujuam tersebut menjadi lebih spesifik 
dan dapat diukur. Evaluasi Diklat merupakan suatu proses peningkatan mutu dan 
merupakan suatu penghubung atara tahap pelaksanaan Diklat, tahap perencanaan 
diklat dan tahap analisis diklat. System evaluasi diterapkan dalam pendidikan dan 
pelatihan (Diklat), utamanya denga menggunakan penilaian atas peserta diklat 
untuk membantu menentukan apakah diklat dapat ditingkatkan. 
 
Kepemimpinan 
Menurut Thoha, (2010:49) mengartikan bahwa Kepemimpinan adalah 
aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan 
organisasi. Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan 
tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, 
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. 
Menurut Danim (2010:6) kepemimpinan adalah setiap perbuatan yang 
dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah 
kepada individu atau kelompok yang tergabung di dalam wadah tertentu untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pemimpin adalah seseorang 
yang memiliki kemampuan memimpin artinya memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain (Ardana dkk, 2012:181). 
 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian untuk yang bertujuan untuk 
memahami kejadian yang dilakukan oleh subjek penelitian yang diuraiakan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan kalimat (Moleong, 2007:6).  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan naturalistik,  artinya 
penelitian dilakukan secara alami tanpa dimanipulasi oleh peneliti, peneliti 
berupaya untuk menyajikan data apa adanya (Arikunto, 2006: 12).  Desain 
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penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian yang 
mengacu pada etnografi.  
Pelaksanaan latihan ini dilakukan di kantor Lembaga Pengembangan 
Pemberdayaan Kepala Sekolah (LPPKS), yang beralamat di Desa Dadapan RT. 
06/RW. 07, Desa Jatikuwung Gondangrejo Karanganyar, Jawa Tengah, 
Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berupa 
kata-kata dan hasil wawancara dengan informan dan key informan, yang berupa 
hasil catatan dan rekaman dengan menggunakan alat perekam HP, dan hasilnya 
ditranskrip dalam bentuk tulisan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
observasi dan wawancara mendalam. 
Selain perpanjangan waktu pengamatan, peneliti melakukan triangulasi 
sumber, yaitu melakukan cros check data yang telah diperoleh dengan beberapa 
informan lain, melakukan observasi langsung, dan mengecek dokumentasi yang 
telah diperoleh. Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukana 
bersamaan saat peneliti mengumpulkan data. Menurut Hamidi (2014:13), “unit 
analisis adalah satuan yang diteliti dimana bisa berupa individu, kelompok, benda 
atau suatu latar peristiwa sosial seperti misalnya aktifitas individu atau kelompok 
sebagai subyek penelitian”.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Perencanaan  Program Latihan Kepemimpinan Pada Diklat Calon Kepala 
Sekolah di LPPKS Karanganyar pada Tahun 2016 
Perencanaan program latihan kepemimpinan pada diklat calon kepala sekolah 
di LPPKS Karanganyar Pada Tahun 2016, disusun dalam bentuk kurikulum. 
Struktur kurikulum disusun oleh Kasi peningkatan kompetensi bersama dengan 
master trainer, meliputi Service Learning 1, On-the Job Learning, dan In-Service 
Learning 2. Kurikulum dilengkapi dengan silabus yang disusun dalam bentuk 
road map, bahan pembelajaran, dan bahan kebutuhan latihan. Setiap kurikulum 
telah ditetapkan kelompok mata diklat, mata diklat, dan jumlah jam masing-
masing disertai dengan deskripsi kurikulum yang terdiri dari: mata diklat, tujuan 
diklat, dan instrumen materi diklat.  
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Untuk menunjang pelaksanaan diklat kepemimpinan kepala sekolah di 
LPPKS, telah disusun sebanyak 11 (sebelas) buku paket pembelajaran sebagai 
rujukan.  Buku paket pembelajaran yang telah dikembangkan oleh team fasilitator 
telah diperbanyak, yang sewaktu-waktu digunakan untuk keperluan diklat, 
disediakan untuk membantu pemahaman peserta diklat tentang kepemimpinan 
kepala sekolah, kompetensi manajerial kepala sekolah. 
Narasumber/fasilitator, selama pelaksanaan diklat adalah widyaiswara 
LPPKS, PPPPTK, LPMP, pengawas sekolah dan dosen perguruan tinggi, yang 
memiliki sertifikat  master trainer, yang  ditugaskan oleh LPPKS yang telah 
mengikuti bimtek narasumber nasional  yang diselenggarakan LPPKS selama 70 
jam (tujuh hari).   
LPPKS merupakan unit pelaksanan teknis di lengkungan Kementrian 
Pendidikan dan kebudayaan di bidang pengembangan dan pemberdayaan kepala 
sekolah memiliki berbagai faktor pendukung dalam rangka pengembangan dan 
pemberdayaan kepala sekolah diantaranya adalah: organisasi, sarana prasarana, 
dan sumber dana.  Susunan organisasi LPPKS terdiri dari Kepala, Kepala Sub 
Bagian Umum Kepala Seksi Sistem Informasi, Kepala Seksi Kompetensi, dan 
kelompok jabatan fungsional. 
Sumber dana pendidikan dan pelatihan calon kepala sekolah/madrasah 
berasal dari APBD/APBN. Anggaran tersebut digunakan untuk biaya: (1) 
penyelenggaraan  In-Service Learning  1, In-Service Learning  2; dan (2) biaya 
kegiatan dan pemantauan kegiatan On-the-Job Learning peserta.   
Faktor pendukung yang berupa sarana dan prasarana LPPKS yang tersedia 
meliputi: Fasilitas ruang belajar dalam pelaksanaan In-Service Learning 1 dan 2 
terdiri dari: Ruang belajar yang memadai untuk 24 orang, media pembelajaran, 
antara lain LCD projector, laptop, whiteboard, flipchart, papan flanel dan 
sebagainya.  Untuk kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas, LPPKS 
telah menyediakan sarana pendukung berupa peralatan outbond.   
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Perencanaan program latihan 
kepemimpinan pada diklat calon kepala sekoloah di LPPKS Indonesia disusun 
dalam bentuk kurikulum. Kurikulum dilengkapi dengan silabus yang disusun 
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dalam bentuk road map, bahan pembelajaran, dan bahan kebutuhan latihan.  
Disusunnya kurikulum yang dikembangkan dalam bentuk silabus tersebut 
menunjukkan bahwa penyelenggara latihan kepemimpinan diklat calon Kepala 
sekolah menganggap penting fungsi perencanaan dalam suatu kegiatan dalam 
rangka mencapai tujuan.  
Perencanaan disusun oleh team fasilitator bersama dengan Kepala seksi 
Pengembangan Kompetensi untuk merumuskan kegiatan yang akan dilakukan 
secara detail, dan menetapkan alternatif-alternatif kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sutarno (2011: 109), yang 
menyatakan bahwa: Planning (perencanaan) ialah penetapan pekerjaan yang harus 
dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. Planning 
mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk dalam pemilihan 
alternatif-alternatif keputusan. 
Kegiatan team fasilitator bersama dengan Kepala seksi peningkatan 
kompetensi dalam menyusun rencana kegiatan tersebut dimaksudkan agar tujuan 
yang ditetapkan dapat dilaksanakan dengan efektif dan efsisien.  Perencanaan 
yang disusun dalam bentuk kurikulum, silabus, dan road map jadwal Diklat, 
materi Diklat, dan perencanaan bahan-bahan referensi dimaksudkan dapat 
membantu team fasilitator dan peserta latihan dalam mengikuti kegiatan.  Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Russel (2009), yang menyimpulkan bahwa: 
pengelolaan pembelajaran memerlukan perencanaan yang baik, salah satu yang 
direncanakan adalah kurikulum.  Kurikulum dibuat untuk membantu guru dan 
peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran. 
Jenis program yang direncanakan meliputi: spiritual leadership, 
kepemimpinan pembelajaran, kepemimpinan kewirausahaan, dinamika kelompok.  
Penentuan jenis program tersebut merupakan hasil analisis team fasilitator  
terhadap kebutuhan pendidikan dan pelatihan yang merupakan siklus awal dari 
kegiatan pendidikan dan pelatihan, seperti yang dikemukakan oleh Notoadmojo 
(2003: 33), yang menyatakan bahwa siklus secara garis besar meliputi: analisa 
kebutuhan pendidikan dan pelatihan, menetapkan tujuan, pengembangan 
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kurikulum, persiapan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan, pelaksanaan 
pendidikan dan pelatihan, dan evaluasi.  
 Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa perencanaan 
program latihan kepemimpinan pada diklat calon kepala sekolah di LPPKS 
Karanganyar Tahun 2016, merupakan perencanaan yang disusun berdasarkan 
analisis kebutuhan sebagai pedoman  bagi penyelenggara latihan dalam 
melaksanakan program agar tujuan yang telah ditetapkan yaitu terbentuknya 
kepala sekolah yang memiliki kompetensi kepemimpinan yang kuat agar mampu 
melaksanakan program secara efektif dan efisien.  Dengan demikian hasil 
penelitian ini mendukung penelitian Suparni (2014) yang menyimpulkan bahwa 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya kepala sekolah yang efektif harus 
memiliki  kepemimpinan yang kuat agar mampu melaksanakan program-program 
sekolah secara efektif dan efisien. Kepala sekolah harus memiliki kepemimpinan 
yang kuat dan mampu memberikan umpan balik serta mampu mengembangkan 
potensi yang ada untuk mencapai tujuan bersama. 
Disusunnya kurikulum diklat sebelum pelaksanaan diklat, dimaksudkan  
agar diklat yang dilaksanakan dapat mengisi kesenjangan antara kompetensi 
kepala sekolah yang dibutuhkan dengan potensi calon kepala sekolah yang sudah 
ada.  Hal ini senada dengan hasil penelitian Russel, 2009, yang menyimpulkan 
bahwa untuk mengelola pembelajaran diperlukan perencanaan yang baik, salah 
satu yang direncanakan adalah kurikulum. Kurikulum dibuat dibuat untuk 
memungkinkan adanya penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan 
potensi yang ada. 
 
Pelaksanaan Program Latihan Kepemimpinan pada Diklat Calon Kepala 
Sekolah di LPPKS Karanganyar pada Tahun 2016 
Sebelum pelaksanaan program, beberapa hal yang dipersiapkan oleh team 
fasilitator diantaranya: Pembagian tugas team, persiapan alat, menyeleksi 
peralatan, menyusun jadwal kegiatan, dan menentukan lokasi untuk kegiatan 
kelompok.  Persiapan peserta sebelum mengikuti pelatihan selain fisik dan mental 
calon peserta harus melakukan mempersiapkan atribut dan pakaian olahraga 
dengan sepatu, juga obat-obat bagi peserta yang mengonsumsi obat.  
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Pelaksanaan pembelajaran program latihan kepempimpinan pada diklat 
calon kepala sekolah LPPKS dilaksanakan  dengan narasumber dan fasilitator 
yang ditugaskan oleh kepala LPPKS.  Materi latihan kepemimpinan terdiri dari 3 
(tiga) komponen yaitu kepemimpinan spiritual, kepemimpinan pembelajaran, dan 
kepemimpinan kewirausahaan. Penyampaian materi pembelajaran selain 
dilaksanakan dengan menggunakan ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan.  
Untuk menunjang pelaksanaan program latihan alat yang digunakan disesuaikan 
dengan kondisi lingkungan. Selain alat sebagai penunjang kegiatan outbond,  
media audio dan video sering digunakan untuk membangun motivasi. Pelaksanaan 
diklat mengacu pada pendekatan-pendekatan masalah-masalah praktis yang ada di 
sekolah yaitu penerapan pembelajaran yang praktis dengan cara memberikan 
praktek-praktek riel di lapangan sesuai dengan permasalahan-permasalahan kepala 
sekolah.  
Pelaksanaan diklat kepemimpinan calon kepala sekolah selain dilaksanakan 
melalui pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas, pelatihan dilakukan 
pula melalui kerja kelompok yang merupakan bagian dari pelaksanaan diklat, 
bertujuan untuk mencari format pemecahan masalah terkait dengan kompetensi 
kepemimpinan pembelajaran, kepemimpinan spiritual, dan kepemimpinan 
kewirausahaan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan program latihan 
kepemimpinan pada diklat calon kepala sekolah LPPKS Indonesia fasilitator 
membagi tugas sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Kesiapan team 
fasilitator tersebut merupakan bentuk upaya agar peserta latihan kepempimpinan 
nantinya dapat meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap peserta didik  
dan memahami pengetahuan praktis yang nantinya diperlukan di sekolah pada 
saat mereka menduduki jabatan sebagai kepala sekolah.  Kegiatan fasilitator 
dalam mempersiapkan untuk peningkatan pengetahuan, ketrampilan dan sikap 
tersebut sejalan dengan pengertian pendidikan dan latihan menurut Ranupandojo 
dan Hasan (2007:77) yang menyatakan bahwa: Pelatihan bertujuan untuk 
membantu karyawan dalam memahami suatu pengetahuan praktis dan 
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penerapannya, guna meningkatkan keterampilan, kecakapan dan sikap yang 
diperlukan oleh organisasi dalam usaha mencapai tujuannya. 
Materi pelaksanaan latihan disesuaikan dengan kebutuhan berdasarkan 
analisis kebutuhan, yaitu terkait dengan kepemimpinan spiritual, kepemimpinan 
pembelajaran, kepemimpinan kewirausahaan, dan dinamika kelompok.  Penetapan 
materi kepemimpinan tersebut dimaksudkan untuk menunjuang fungsi kepala 
sekolah seperti dikemukakan oleh Mulyasa (2011:98) yaitu sebagai manajer, 
sebagai administrator, sebagai supervisor, sebagai leader, dan sebagai motivator. 
Penggunakan metode yang praktis, dan menggunakan pendekatan masalah 
yang benar-benar nantinya dibutuhkan oleh peserta. Untuk menunjang 
keberhasilan pelaksanaan latihan, fasilitator menggunakan alat, dan media 
pembelajaran untuk membangun motivasi peserta, dan manerapkan motode 
latihan untuk memberikan pemahaman kepada peserta. Aktivitas fasilitator 
menggunakan sarana dan prasarana serta media pembelajaran tersebut 
menunjukkan bahwa fasilitator memahami faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan diklat seperti yang dikemukakan oleh Veithzal (2011:825), yang 
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi pendidikan dan pelatihan 
diantaranya adalah: materi yang dibutuhkan, metode yang digunakan, kemampuan 
instruktur, sarana dan prinsip pembelajaran, peserta latihan, dan evaluasi latihan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan latihan 
kepemimpinan pada diklat calon kepala sekolah di LPPKS Indonesia pada Tahun 
2016, dilaksanakan dengan harapan dengan adanya kualifikasi kepala sekolah 
yang tinggi, maka kinerja kepala sekolah nantinya dapat meningkat, hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Ratmawati T. 2011, yang menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara kualifikasi kepala sekolah dengan kinerja kepala sekolah. 
Herlina (2015) dengan judul penelitian “Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia”. Hasilnya menunjukkan bahwa 
pendidikan dan pelatihan merupakan usaha peningkatan kemampuan atau 
keterampilan karyawan yang sudah menduduki suatu pekerjaan atau tugas tertentu  
dengan harapan bahwa bagian dari pengetahuan dan keterampilan  yang 
dipelajarinya  dapat menunjang kebutuhan pekerjaan sekarang dan masa yang 
 14 
 
akan datang.  Pelaksanaan diklat kepemimpinan kepala sekolah di LPPKS dengan 
menerapkan program, pelatih, sarana prasarana, penggunaan pendekatan dan 
metode, serta evaluasi dalam melakukan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan, 
mendukung hasil penelitian Sri Wahyuni, M.Pd. (2012) yang menyimpulkan 
diklat merupakan strategi untuk meningkatkan kompetensi aparatur dapat 
dilakukan dengan menerapkan program, pelatih, sarana prasarana, penggunaan 
pendekatan dan metode, serta evaluasi dalam melakukan pelatihan yang sesuai 
dengan kebutuhan.   
 
Evaluasi Program Latihan Kepemimpinan Pada Diklat Calon Kepala 
Sekolah di LPPKS Karanganyar pada Tahun 2016 
Evaluasi program latihan kepemimpinan dilakukan oleh  Fasilitator,  dalam 
dua tahap yaitu pre test dan post test, dilakukan sebelum proses pembelajaran, 
selama proses pembelajaran, dan pada akhir pembelajaran.  Penilaian dilakukan 
dengan cara mengamati langsung untuk menilai sikap, ketrampilan dan 
pengetahuan yang diperoleh oleh peserta. Keberhasilan peserta ditentukan 
berdasarkan aspek kehadiran dan penugasan. 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa evaluasi program latihan 
kepemimpinan dilakukan oleh  Fasilitator dalam dua tahap yaitu pre test dan post 
test,  dilakukan sebelum pembelajaran, selama proses pembelajaran, dan sesudah 
pembelajaran dalam bentuk refleksi dan tanya jawab.  Penilaian dilakukan dengan 
cara mengamati langsung untuk menilai sikap, ketrampilan dan pengetahuan yang 
diperoleh oleh peserta. Keberhasilan peserta ditentukan berdasarkan aspek 
kehadiran dan penugasan. 
Pelaksanaan evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui keberhasilan peserta 
dalam mengikuti latihan.  Hal ini sejalan dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono 
(2010: 200) yang menyatakan bahwa evaluasi hasil belajar merupakan proses 
untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan/atau 
pengukuran hasil belajar. Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 
pembelajaran, di mana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan 
skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol.  
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Dilaksanakannya evaluasi terhadap kehadiran dan penugasan peserta selama 
mengikuti latihan selain untuk mengetahui keberhasilan peserta, sekaligus 
digunakan sebagai umpan balik bagi penyelenggaran diklat, apakah pelaksanaan 
diklat sudah dapat mencapai kompetensi yaitu kepemimpinan spiritual, 
pembelajaran, dan kepemimpinan kewirausahaan seperti yang direncanakan atau 
belum.  Kegiatan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan diklat ini 
sejalan dengan hasil penelitian Adjadan (2015), yang menyimpulkan bahwa 
manajemen pelaksanaan pendidikan dan pelatihan calon kepala sekolah tahun 
2012 di Lembaga  Pendidikan Provinsi Maluku Utara berdasasrkan hasil evaluasi 
telah berjalan secara efektif sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan 
sehingga kriteria dalam evaluasi dapat terpenuhi.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: Perencanaan program latihan kepemimpinan pada 
diklat calon kepala sekolah di LPPKS Karanganyar, disusun dalam bentuk 
kurikulum. Struktur kurikulum meliputi Service Learning 1, On-the Job Learning, 
dan In-Service Learning 2.  Kurikulum dilengkapi dengan silabus  dan rencana 
pembelajaran yang disusun dalam bentuk road map, bahan pembelajaran, dan 
bahan kebutuhan latihan. Setiap kurikulum telah ditetapkan kelompok mata diklat, 
dan jumlah jam masing-masing disertai dengan deskripsi kurikulum yang terdiri 
dari: mata diklat, tujuan diklat, dan instrumen materi diklat. Kurikulum untuk 
menunjang pelaksanaan latihan kepemimpinan pada diklat calon kepala sekolah di 
LPPKS. Bahan ajar yang telah disusun berupa buku panduan, nara 
sumber/fasilitator, dan faktor pendukung yang diperlukan dalam rangka 
pelaksanaan diklat.  
Pelaksanaan Program Latihan Kepemimpinan Pada Diklat Calon Kepala 
Sekolah di LPPKS Karanganyar pada Tahun 2016 meliputi: sebelum pelaksanaan 
program, beberapa hal yang dipersiapkan oleh team fasilitator diantaranya: 
Pembagian tugas team, persiapan alat, menyeleksi peralatan, menyusun jadwal 
kegiatan, dan menentukan lokasi untuk kegiatan kelompok. Pelaksanaan  
pembelajaran program latihan kepempimpinan pada diklat calon kepala sekolah 
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LPPKS dilaksanakan  dengan narasumber dan fasilitator yang ditugaskan oleh 
kepala LPPKS.  Materi latihan kepemimpinan terdiri dari 3 (tiga) komponen yaitu 
kepemimpinan spiritual, kepemimpinan pembelajaran, dan kepemimpinan 
kewirausahaan. Penyampaian materi pembelajaran dilaksanakan dalam 3 (tiga) 
tahap, yaitu tahap pendahuluan, tahap penyajian, dan tahap penutup,  materi 
pembelajaran disamapkan dengan metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan 
penugasan. Untuk menunjang pelaksanaan program latihan alat yang digunakan 
disesuaikan dengan kondisi lingkungan. Pelaksanaan latihan mengacu pada 
pendekatan-pendekatan masalah-masalah praktis yang ada di sekolah yaitu 
penerapan pembelajaran yang praktis dengan cara memberikan praktek-praktek 
riel di lapangan sesuai dengan permasalahan-permasalahan kepala sekolah. 
Pelaksanaan latihan kepemimpinan pada diklat calon kepala sekolah selain 
dilaksanakan melalui pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas, pelatihan 
dilakukan pula melalui kerja kelompok yang merupakan bagian dari pelaksanaan 
diklat, bertujuan untuk mencari format pemecahan masalah terkait dengan 
kepemimpinan spiritual, kepemimpinan pembelajaran, dan kepemimpinan 
kewirausahaan.  
Evaluasi program latihan kepemimpinan dilakukan 2 (dua) tahap yaitu 
tes awal (pre test) dan tes akhir (post test). Evaluasi program latihan 
kepemimpinan dilakukan oleh Fasilitator, dilakukan selama sebelum 
pembelajaran, proses pembelajaran, dan akhir pembelajaran dalam bentuk tes 
tertulis, dan lesan. Penilaian  sikap dan ketrampilan dilakukan dengan cara 
mengamati langsung. Selain hasil tes penguasaan pengetahuan dan pengamatan 
terhadap sikap dan ketrampilan, keberhasilan peserta ditentukan berdasarkan 
aspek kehadiran dan penugasan. 
Saran yang dapat penyusun kemukakan adalah untuk Lembaga Diklat, 
perlu rencana kegiatan yang lebih matang sebelum dilaksanakan program 
berdasarkan analisis kebutuhan latihan. Perlu meningkatkan dan mengefektifkan 
pelaksanaan diklat dengan cara memperbaiki dan melengkapi fasilitas latihan 
yang ada. Saran untuk fasilitator, perlu melakukan inovasi pelaksanaan program 
khususnya yang dilaksanakan di luar kelas, dan meningkatkan kreativitas 
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penggunaan metode agar peserta tidak bosan dalam mengikuti program latihan. 
Perlu adanya evaluasi tentang pelaksanaan program yang meliputi aspek, sarana 
prasarana, fasilitator, program, dan pelayanan. 
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